EFEKTIFITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN
PENGELOLAAN KAS PADA USAHA KOPERASI
PEGAWAI NEGERI (KP-RI) BAHARI
KAB. PANGKEP

SKRIPSI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2018




EFEKTIFITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN
PENGELOLAAN KAS PADA USAHA KOPERASI
PEGAWAI NEGERI (KP-RI) BAHARI
KAB. PANGKEP

Fi Lt I S ' I
,‘:‘Uw%\\\} \\

NNy

=~ ¥

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS e ]
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2018




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Alamat : Jalan Sultan Alauddin No. 259 Fax (0411)860 132 Makassar 90221 Menara Iqra Lanta: 7

HALAMAN PERSETUJUAN

Judul Skripsi . EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN
PENGELOLAHAN KAS PADA KOPERASI
PEGAWAI NEGERI (KP_RI) BAHARI KABUPATEN
PANGKEP

Nama Mahasiswa
No. Stambuk

Jurusan




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama ABD. KARIM, NIM 10573 0277211 ini telah diperiksa dan diterima
olch panitia ujian skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Nomor: Tahun 1439 H/2018 M dan telah dipertahankan di depan
penguji pada han Sabtu Tanggal 24 Februari 2018 sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Muhammadivah Makassar.

ar, 8 Jumadil Akhir 1439 H

...............

.......................................

4. Abd Salam HB,SE M.Si,Ak.CA




‘%" ==M. 5 —

KATA PENGANTAR
Assalamualaikum, Wr, Wb |
Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang

telah menganugerahkan akal pikirangkas@fia izin, rahmat dan kuasa-Nyalah saya

\\\‘s\lh.///
\w S ,,/

4. Ibu DR. Hj. Rt
5. Bapak Abd. Salam HB, SE, M.5i. Ak. CA selaku Pembimbing Il pada penulisan
skripsi ini

6. Pimpinan dan seluruh staf pegawai KPN xxx Kab.Pangkep atas kerjasama

yang baik sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.




Sebagai manusia biasa, saya sadar bahwa dalam penyusunannya skripsi inl masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, besar harapan saya sekiranya pihak
lainnya memberikan kritik dan sarannya demikian juga dari berbagai kalangan

yang membacanya,

‘Wassalamu’alaikum, Wr, Wb/

e
S e - "—_ R
2"%;2:\.‘7’
Z&TA
\
<




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i

HALAMAN PENGESAHAN ..o N ii
KATA PENGANTAR: (ioaimimains atm i it iii
DAFTAR IS .ottt e iv

BAB | PENDAHULUAN .............

A. Sejarah Singkat PErUBaNSEAN ...ttt o siiiisins
B. Struktur Organisasi Perusahaan ...................... R
o T T,

& kR




BAB V ANALISISA HASIL PENELITIAN ..o e 48
A.. AKHVILES PBUSBRBEAN ....isiiimmssrmmsssniaiaiaressnsisssnsusnsersisensrsissnscssasinss B8

B. Analiis Sistim Pengendalian Interm ..., 49

62

;- Anaiiis EIBKMIIAR s i e 65
E.- Prospek Pelnglalan . ... il e 89




ABSTRAK

Abdul Karim, 2018, Efekavitas Sistem Pengendalian Intern Pengeloalaan Kas
Puada Usaha Koperasi Pegawai Negeri (KP-RI) Bahari Kabupaten Pangkep.
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Dunia usaha adalah duma yvang saat imi sarat dengan perkembangan
tekhnologi dan persaingan bisnis. Salah satu bagian vang penting dalam
mmﬂuklmg pencapaian h.l_li.lnn pemsa]'man atlsalah ﬂspek pcngelulaan kas Oleh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dunia usaha adalah dunia yang saat ini sarat dengan

perkembangan tehnologi dan persaingan bisnis. Keadaan ini memaksa

_ keras untuk mengimbangi

suatu perusahaan. Perusahaan mempunyai kesempatan yang baik untuk
bertahan dan maju jika mempunyai arus kas yang sangat baik dan

memadai.

Arus kas atau cash flow yang sehat dapat dicapai apabila tehnik

dan cara pengelolaan keuangan oleh manajemen terutama pengelolaan




penerimaan dan pengeluaran kas yang baik dan benar sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang beriaku. Salah satu bentuk pengelolaan kas
adalah pengendalian dan pengawasan atas seluruh aktivitas kas dalam
kegiatan operasi perusahaan. Pengawasan dan pengendalian yang
dilakukan oleh manajemen dari suatu perusahaan tergantung dari besar

kecilnya atau tingkat kompeksitsas dari perusahaan tersebut. Oleh karena

itu dengan semakin kompleksfys sahaan. maka diperlukan

gksanakan pengendalian

S Tam T e
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bagian dalam

operasi perusahaan dalam lam rangka pencapaian tujuan perusahaan
tersebut.
Pengendalian intern tidak hanya memeriksa kebenaran angka-

angka dan melindungi harta kekayaan perusahaan dari segi pembukuan




saja tetapi juga memperhatikan struktur organisasi perusahaan,
meningkatkan efisiensi kerja dan menganalisis keberhasilan dari sutu
kebijakan manajemen. Oleh karena itu pengendalian intern harus selalu
dimonitor dan dievaluasi agar manfaat dari pengendalian intern tersebut
berdaya dan berhasil guna serta dapat dipertanggungjawabkan.

Penerapan pengendalian iptern pada suatu perusahaan dapat

but selalu berpedoman

ik ndan sehat dimana

adalah

Kas Pe dar it PINIE joritaskan

Pengendalian atas penerimaan dan pengeluaran kas dapat
dilakukan dengan memperhatikan dan mengamati serta menganalisa atas

cash flow perusahaan. Dari cash flow ini dapat diketahui bagaimana

efektifitas atas pengelolaan kas. Jika pengelolaan kas lebih baik/melebihi




Efektifitas Sistim Pengendalian Intern Pengelolaan Kas pada Usaha
Koperasi Pegawai Negeri (KP-RI) BAHARI Kab., Pangkep®.

B. Permasalahan

Terkait dengan luasnya lingkup, permasalahan dan waktu serta

keterbatasan dalam penelitian yanghdilakukan berkaitan dengan sistem

pengendalian intern, maka pen@lit patasi pada pelaksanaan prosedur

penerimaan dan peng gan aktivitas utama

\
\
R

1. Untuk mengetahui sistim pengelolaan kas yang dilakukan oleh usaha
koperasi pegawai negeri (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep.




2. Untuk mengetahui efektifitas peranan sistem pengendalian intern dalam
pengelolaan kas pada usaha koperasi pegawai negeri (KP-RI) BAHARI
Kab. Pangkep

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan/dapat berguna bagi :

1. Akademisi,

Penelitian ini

pengetahuan




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Pengelolaan Kas
Kas merupakan aktiva lancar yang paling berharga bagi

perusahaan karena sifatnya yang likuid. Hampir semua transaksi bermula

dan berakhir ke penerimaan ,\ ngeluaran kas. Tanpa tersedianya

Iami kesulitan dalam

jiatan  atau aktivitas

kas yang memadai, perus:

"Yang d dalah alat pembayaran yang siap
dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum
perusahaan".

Pengertian kas menurut Standar Akuntansi Keuangan (2012-PSAK

31.3) menyebutkan bahwa;
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a) Harus ditunjukkan dengan jelas fungsi penerimaan kas dan setiap
penerimaan kas harus segera dicatat dan disetor ke bank.

b) Diadakan pemisahan fungsi penerimaan kas dan fungsi pencatatan
kas.

c) Diadakan pengawasan ketat terhadap fungsi penerimaan kas,

selain itu setiap hari di buat laporan kas.

serta mengawasi pengeluaran kas. Dengan demikian, sistem pengeluaran
kas ini hanya akan menyangkut pengeluaran kas dengan cek saja,
sedangkan kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek diatur dalam

sistem kas kecil. Prosedur pengawasan yang penting adalah -
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a) Semua pengeluaran kas menggunakan cek, kecuali untuk
pengeluaran-pengeluaran kecil dibayar dengan kas kecil

b) Dibentuk kas kecil yang diawasi ketat

¢) Penulisan cek hanya dilakukan apabila didukung bukti-bukti (dokumen)
yang lengkap

d) Diadakan pemeriksaan intern deaan jangka waktu yang tidak tentu

e) Diharuskan membuat lapg

mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu."

Sedangkan yang dimaksud dengan pengelolaan kas adalah
memaksimalkan uang yang tersedia dan pendapatan bunga yang

menganggur dan termasuk pencegahan terhadap kesalahan pada
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perkiraan kas, merupakan langkah awal yang baik untuk mencegah
\ kesalahan yang terjadi dalam mengelola kas serta pada perkiraan-

| perkiraan lainnya.
/ Jadi dapat dikatakan bahwa efektivitas pengelolaan kas adalah
Kemampuan suatu perusahaan/organisasi untuk mencegah terjadinya

suatu kesalahan pada perki|aan kas dan kemampuan suatu

perusahaan/organisasi - an uang yang tersedia dan

\. erasionalnya.
/ c)\'\l'“} NIUg "l/[f tasan untuk dapat
Q" pd"\Au
\“ ‘4,9

\\\\\\ih,///

Pengendalian intern dalam arti luas dapat dibagi menjadi dua yaitu

pengendalian administratif dan pengendalian akuntansi. Pengendalian

administrasi meliputi rencana organisasi dan semua cara serta prosedur-

prosedur yang berhubungan dengan efisiensi usaha dan ketaatan




terhadap kebijakan pimpinan perusahaan. Pengendalian akuntansi
meliputi rencana organisasi dan semua cara serta prosedur-prosedur yang
berhubungan dengan pengamanan harta milik perusahaan serta dapat
dipercayanya laporan keuangan.

Pada perusahaan yang mempunyai ruang lingkup usaha yang

cukup besar, seorang pimpinan tidak akan mampu menangani setiap

~y, Z 'l|\'
‘,‘_ “\

Pengertian pengendalian internal yang keluarkan oleh |katan
Akuntan
Indonesia (2011:319.2) bahwa:

"Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dijalankan
oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas
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yang dldesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang
pencapaian tiga golongan tujuan berikut mi: (a) keandalan
pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan
(c) kepatuhan terhadap hukuin dan peraturan yang berlaku."
Dari definisi mengenai pengendalian intern di atas terdapat
beberapa konsep dasar menurut Mulyadi (2012; 180) sebagai berikut:

1. Pengendalian Internal merupakan sistem yang terdiri dari kebijakan-

apal suatu

|||||

k. diperlukan

t& prosedur dan
catatan keuangan yang disusun untuk meyakinkan bahwa:

1. Transaksi dilakukan sesuai dengan persetujuan pemimpin;
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2. Transaksi dicatat dengan benar dan layak sehingga memungkinkan
dibuatnya ikhtisar keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi dan
kriteria lain yang sesuai;

3. Jumlah aktiva atau harta perusahaan yang ada dalam catatan
perusahaan dicocokkan dengan harta yang ada pada waktu tersebut

dan mengambil tindakan yang seWajarnya jika terjadi perbedaan.

3 Tujuan Pengendalian Int

Pengendalian dalam sebuah organisasi adalah alat untuk mencegah

pemborosan atau kegiatan yang tidak perlu dalam segala aspek usaha
perusahaan. Bagian penting dari efektivitas dan efisiensi adalah untuk

pengamanan aktiva dan catatan akuntansi.




3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
Semua perusahaan harus taat terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku atau yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Beberapa
diantaranya tidak berkaitan langsung dengan akuntansi, misalnya
hukum perlindungan lingkungan dan hak-hak buruh atau pekerja.

Sedangkan yang berkaitan ldngsung dengan akuntansi adalah

peraturan perpajakan.

) » lak ada dalam
jurnal atas catatan akuntansi lain; _

2. Transaksi di otorisasi dengan pantas (otorisasi)
Jika terdapat transaksi yang tidak diotorisasi dapat menyebabkan
transaksi yang curang dan akan berdampak pula terhadap
pemborosan dan pengrusakan aktiva perusahaan;

3. Transaksi yang terjadi telah dicatat (kelengkapan)
Prosedur yang ada harus dapat mencegah penghilangan transaksi ke
dalam catatan;

4. Transaksi dinilai dengan pantas (penilaian)
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Pengendalian intern yang memadai mencakup prosedur untuk
menghindari kekeliruan dalam perhitungan dan pencatatan jumlah
transaksi di berbagai tahap dalam proses pencatatan;

5. Transaksi diklasifikasikan dengan pantas (klasifikasi)
Kiasifikasi perkiraan yang pantas sesuai dengan bagaimana perkiraan
yang dibuat dalam jurnal, jika laporan keuangan ingin dikatakan wajar
klasifikasi juga mencakup kategori seperti divisi dan produk;

6. Transaksi dicatat pada waktu yang sesuai (tepat waktu)
Pencatatan transaksi baik sebelum atau sesudah waktu terjadinya,
memperbesar kemungkinan transaksi tidak dicatat atau dicatat dalam
jumiah tidak pantas. Jika terjadi pencatatan terlebih dahulu atau
terlambat pada akhir peri =
saji;

7. Transaksi

dilkhtisarkan deng

AQ’ P——————
R\

S iaulsar snll ook =
N etk Z

= O &
T
A=l

dalam sumber daya manusia dan biaya saja, melainkan juga disebabkan

oleh mentalitas dari manusia. Oleh karena itu perlu untuk melakukan studi

terhadap sesuatu hal yang pantas dan mengevaluasi pengendalian intern

yang ada yang merupakan dasar untuk menetapkan kepercayaan dan
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mendeterminasikan tingkat pengujian yang diakibatkan oleh prosedur-
prosedur yang terbatas.
C.4 Unsur-umur Pengendalian Intern

Suatu sistem terdiri dari sub-sub sistem atau unsur pembentuk
sistem yang saling berhubungan dan saling ketergantungan bahkan

mungkin saja dapat mempengaruhi gatu dengan yang lainnya. Begitu juga

gdanharus terdiri dan unsur-unsur

pengendalian

dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel
organisasi  tentang  pengendalian.  Lingkungan pengendalian

merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian internal, yang

membentuk disiplin dan struktur.
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Berbagai faktor yang membentuk lingkungan pengendalian
dalam suatu entitas antara lain:
a. Nilai integritas dan etika
b. Komitmen terhadap kompetensi
c. Dewan komisaris dan komite audit

d. Filosofi dan gaya operasi

ggung jawab

3. Informasi dan Komunikasi
Sistem akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit,
menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi

suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan




dan utang entitas tersebut. Transaksi terdiri dari pertukaran aktiva dan
Jasa antar entitas dengan pihak luar, dan transfer atau penggunaan
aktiva dan jasa dalam entitas.
4. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
dibuat untuk memberikan keyakihan bahwa petunjuk yang dibuat oleh
manajemen dilaksanakar /\

telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.

D. Manfaat Pengendalian Intern bagi Manajemen

Semakin luas daerah lingkup perusahaan mengakibatkan

manajemen tidak dapat melakukan pengawasan secara langsung atau




secara pribadi terhadap jalannnya operasi perusahaan. Sedangkan

tanggungjawab yang utama untuk menjaga keamanan hak milik
perusahaan dan untuk mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan serta
kecurangan-kecurangan terletak di tangan manajemen.

Oleh karena itu, bagi manajemen mempertahankan terus adanya

pengendalian intern termasuk sistem, pelaporan yang baik adalah sangat

diperlukan, menyerahkan da ikan tanggungjawab dengan

2. 2ng =TiE . 3han u e [
/,/\\/& m 3
i

}\‘ 7N
=)y

3 : AT | Mg > oordinasikan

4. Dapat dicegah terjadinya kesalahan-kesalahan dan penyelewengan-
penyelewengan karena dengan pengendalian intern akan terdapat
arus kegiatan yang teratur dari petugas ke petugas yang berikutnya

mengulangi pekerjaan petugas sebelumnya;
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5. Dalam waktu yang singkat dapat mengetahui dan menemukan
kesalahan-kesalahan dan penyelewengan-penyelewengan yang
terjadi, dan menentukan siapa yang bertanggungjawab atas kesalahan
dan penyelewengan yang terjadi.

Berdasarkan uraian di atas tanggung jawab untuk menyusun dan

melaksanakan pengendalian intef terletak pada manajemen, dan

k meletakkan kepercayaan

Pada umumnya suatu pengendalian intern kas akan memisahkan
fungsi penyimpanan dan pencatatan kas untuk meminimalisasi

penyalahgunaan kas.




Pengendalian intern suatu perusahaan akan berbeda dengan perusahaan

yang lain, karena bentuk dan jenis perusahaan berbeda-beda.
Pengendalian intern terhadap kas dibagi menjadi dua yaitu pengendalian
intern atas penerimaan kas dan pengendalian intern atas pengeluaran

kas.

penting karena setiap perusahaan harus dapat mempertahankan posisi
likuiditas yang memadai, dimana mereka harus memiliki sejumlah uang

yang mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar

perusahaan dapat terus beroperasi.



Kas merupakan aktiva yang paling likuid dan sangat mudah untuk
diselewengkan bila tidak dijaga dengan baik. Menjadi tugas manajemen
perusahaan untuk merancang pengendalian intern kas yang efektif agar
kas dapat dilindungi dari pencurian dan penggelapan.

Adapun tujuan dari pengendalian intern kas menurut Arens and

Loebbecke (2010:700) adalah untulmencegah terjadinya hal-hal berikut:

1. Failure to bill a custom

2. Bitting a customegp@t L 2d for by company
policy; \
. A defalcation p ipts from customer

Tmb
=15

Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari pengendalian intern kas adalah :

1. Penyediaan kas yang cukup untuk operasi normal perusahaan baik

untuk jangka pendek maupun untuk jangka panjang;




2. Untuk memastikan bahwa pengeluaran kas hanya untuk tujuan-tujuan
yang di otorisasi;

3. Tanggungjawab independen untuk penerimaan kas dan memberi
perlindungan sampai dana disimpan;

4. Menyelenggarakan pencatatan yang cukup;

5. Menggunakan dana perusahlan secara efektif pada setiap waktu:

k\.\\‘e"'m;.’/,:.
s Phseri

L &y = )
Q L5 4 AV falbayiiee
W A /
~ s \\\“"\,”x&
‘ alian  intern

4. Penerimaan kas diklasifikasikan secara tepat;

5. Penerimaan kas dicatat berdasarkan tepat waktu;
6. Penerimaan kas telah benar dimasukkan ke dalam catatan tambahan

dan diikhtisarkan dengan benar.

N e
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Adapun kecurangan-kecurangan yang sering terjadi di dalam
penerimaan kas:
1. Lapping, yaitu menyelewengkan kas dengan cara melaporkan
penerimaan lebih lambat daripada saat penerimaannya, perkiraan
debitor yang bersangkutan baru akan dikredit setelah diterima

pembayaran dari debitor lain.

a waktu, tanpa memalsukan

b Pengendalian Intern atas

Tujuan pengendalian intern atas pengeluaran kas menurut
Arens and Loebbecke (1997:363) yang dialihbahasakan oleh Amir Abadi
Yusuf adalah -
1. Penggunaan dana yang lebih efektif.
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2. Penyelenggaraan pengendalian untuk menjamin bahwa
pembayaran hanya dilakukan untuk tujuan yang sesuai,

3. Membatasi jumlah pengeluaran kas, artinya pengeluaran hanya dapat
dilakukan apabila telah mendapat persetujuan dari pihak yang
berwenang

4. Pencatatan harus dilakukan untik setiap transaksi atas pengeluaran

7

T
NMYetc

7. Mengubah bukti atau voucher pengeluaran kas kecil.
8 Memalsukan cek dan memusnahkannya pada saat diterima

dan bank menggantikannya dengan cek lain yang dibatalkan.




Apabila pengendalian atas kas tersebut telah diterapkan, maka
kebanyakan praktik-praktik ini tidak dapat dilaksanakan tanpa melalui
persekongkolan.  Penggunaan perkiraan-perkiraan  berikut  dapat
mencegah terjadinya penyalahgunaan kas dalam suatu perusahaan:

1. Imprest Payroll Account

atas bukti-bukti

pengeluaran kas kecil oleh pejabat yang berwenang sebelum
pengisian kembali.
4. Voucher System
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Metode ini memungkinkannya semua pengeluaran diotorisasi dan
ditelusuri keabsahannya sebelum pembayaran cek.

Pengendalian yang layak untuk penerimaan kas menurut Wilson
and Campbell (2006: 404) yang dialihbahasakan oleh Tjintjin Fenix

Tjendera, antara lain;

j ditransfer melalui pos harus dicatat

a) Semua penerimaan kas
j latan ini harus ditefusun melalui

oleh kasir secara perig
deposit slip atau buki
b) Semua peneri

impan secara utuh setiap
diperlukannya duplikat

|||||||||||

3. Prosedur dokumentasi, digunakan cek yang bernomor unit tercetak
dan setiap cek harus dilampiri dengan faktur yang telah disetujui untuk
dibayar;



. Pengendalian, cek yang masih kosong disimpan dalam tempat
penyimpanan dengan akses yang terbatas dan jumlah uang yang
dibayarkan dicetak menggunakan mesin dengan tinta yang tidak dapat
dihapus;

. Verifikasi internal, jumlah yang tertera pada cek harus membandingkan

dahulu dengan faktur dan dibllat rekonsiliasi bank bulanan untuk

a) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi
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b) Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh
dilakukan oleh fungsi penyimpanan kas sejak awal sampai akhir
tanpa campur tangan dari unit organisasi yang lain.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

a) Penerimaan dan pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari

_______

transaksi
cleh fungsi
an kas dilakukan.

¢) Penggunaan rekening koran bank (bank statemen yang
merupakan informasi bagi pihak ketiga untuk memeriksa

kebenaran/keabsahan catatan kas oleh unit organisasi yang
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tidak terlibat dalam pencatatan dan penyimpanan kas (fungsi
pemeriksaan intern).

d) Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumiah yang kecil,
pengeluaran ini dilakukan lewat dana kas kecil, yang
akuntansinya dilakukan dengan sistem imprest

e) Kas yang ada ditangan)dan kas yang ada di perjalanan

L5~

- ///f w\\\\
. Lingkung /l" “\\ ’ Q
‘\\ I o

adalah :

a) Adanya filosofi manajemen dan gaya operasinya.

b) Adanya struktur organisasi satuan usaha

c) Adanya pemberian wewenang dan pembagian tanggungjawab

yang jelas atas fungsi-fungsi yang berhubungan dengan kas.
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d) Secara periodik diadakan pemeriksaan ya tertentu sehingga dapat
memantau dan menindaklanjuti kinerja bidang keuangan
pemeriksaan intern yang dilakukan secara rutin dalam hal
pengaman kas.

e) Karyawan yang ahli dibidangnya dan dipercaya.

2. Sistem Akuntansi

Adanya metode at ang diciptakan untuk

N

mengidentifikasikafl, 7 kkan mencatat, dan

/(ﬁ‘j M J'-_quh_ \ dan untuk

at diyakini
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f) Menyajikan dengan semestinya transaksi dan pengungkapan

dalam laporan keuangan.

3. Prosedur Pengendalian




a) Penerimaan dan pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari
pejabat yang berwenang.

b) Fungsi penyimpanan harus terpisah dari fungsi akuntansi dan
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh
dilaksanakan sendiri oleh fungsi penyimpanan kas sejak awal

sampai akhir tanpa campur tangan dari fungsi yang lain.

Perencanaan dan peng /\

b. Hubungan antara Pengendalian Intern dengan Efektivitas
Pengelolaan Kas

Sistem pengendalian intern yang dirancang dengan baik akan
dapat mendorong ditetapkannya kebijakan manajemen. Selain itu
menurut AL Haryono Yusuf (20020 4) keuntungan sistem




pengendalian intern yang dirancang dengan baik adalah sebagai
berikut:

1. Mendorong terciptanya efisiensi operasi.

2. Melindungi aktiva perusahaan dari pemborosan,
kecurangan, dan pencurian.

3. Menjamin terciptanya data akuntansi yang tepat dan bisa
dipercaya.

Dari kutipan tersebut di atas disebutkan bahwa salah satu

Sebaliknya jika pelaksanaan pengendalian intern banyak yang
menyimpang dari yang semestinya, maka efektivitas pengelolaan

kas dapat dikatakan masih meragukan.
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E. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengelolaan kas pada usaha koperasi telah
dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya. Berikut ini penelitian
terdahulu tentang pelaksanaan pengelolaan kas pada koperasi adalah seperti
pada tabel berikut inu :

Jumnal P erdahulu

ic Nama Hasil Penelitian

Igbal enelitia lgbal
1 ( istim akuntansi
¢ dengan
dapat

an

jukkan

ksanaa

s pada

dalam

s yang

itu dari

n , manupun

nternal pada
3 14 sia telah dapat
(2 A al  standar
prosedur, namun
audit terhadap
tujuan  organisasi  belum

terpenuhi.
Fitria Marisya "Analisis Metode | Dari hasil analisis disimpulkan
4 | (2013) Pelapran Arus Kas | bahwa mrtode langsung dalam
Pada PT. Chaya | pelacran arus kas dapat
Fajar Indonesia Cab. | menghasilkan tingkat

Palembang keutungan yang lebih akurat




Andi Feriani ‘Efektifitas Audit | Pelaksanaam Audit internal
5 | (2013) internal pada  sebagai salah satu unsur
Perusahaan Daerah pengendalian intern pada
Air  Minum (Studi | PDAM Kota Makassar telah
Kasus PDAM Kota | efektif dan cukup memadai.
Makassar)
A. Zulkarnai "Analisis Sistim | Hasil analisa membuktikan
& | Sappewali pengendalian  kas | bahwa pengendalian kas yang
(2014) memadai sangat efektif dalam

‘4
YNy nlli //1’4
srapan. | &
WMoy

&

upaya peningkatan sisa hasil

i | usaha koperasi.

10

Fandy
Aryadwipa
(2016)

“Analisis Kinerja
pengelola keuangan
dengan Arus kas
sebagai tolok ukur
pada BPR Kulon
Progo Yogyakatra

penelitian  ini
bahwa bentuk alat ukur
pengelolaan keuangan
perbankan adalah arus kas

Kesimpulan
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F. Kerangka Pikir
Pengelolaan kas pada dasamya adalah suatu hal yang sangat penting
untuk pencapaian tujuan. Efektifitas pengelolian kas dapat dicapai apabila
‘akifitas yang dilakukan berdasarakan sistim dan prosedur bersama-sama

dengan pengendalian intern sehingga sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha Koperasi Pegawai Negeri
(KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep. Koperasi ini beralamatkan di Pulau

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung

dari sumber asli ( tidak melalui media perantara ), dapat berupa opini
subyek orang ) secara individual atau kelompok, hasil observasi, dalam

hal ini keterangan-keterangan dari pihak pelaksana pengelolaan kas pada
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koperasi pegawai negeri (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep mengenai
prosedur pengelolaan kas, dan sistem pengendalian intern pengelolaan
kas pada koperasi pegawai negeri (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep
b. Data Sekunder

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak

Yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-catatan yang dimiliki
perusahaan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang

dokumen, catatan, prosedur, dan pengendalian intern dalam sistem
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akuntansi kas pada koperasi pegawai negeri (KP-RI) BAHARI Kab.

Pangkep.
c. Teknik kepustakaan
Pengumpulan data dengan membaca buku, mencari literatur dan

laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian.

d. Teknik Kuisioner

berdasarkan landasan teori yang telah disusun. Hal ini digunakan untuk
mengetahui penerapan prosedur sistem pengendalian intern yang

dilakukan, sehingga dapat diketahui apakah masih perlu atau tidak
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diadakan perbaikan perbaikan dalam meningkatkan sistem pengendalian
intern pengelolaan kas.

Penilaian prosedur pengelolaan kas, digunakan metode wawancara
langsung dengan responden yaitu pihak pelaksana pengelola kas dan
pihak lain yang terkait sehingga diperoleh jawaban berkaitan dengan

pokok penelitian. Disamping itu\proses dan analisa data menggunakan

a" selanjutnya

entase sebagai

Nilai prosentase relatif = jumlah jawaban "ya" x 100 %

Jumlah Quisioner
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Selanjutnya, nilai prosentas rerelatif hasil dari perhitungan yang
diperoleh melalui skoring, dideskripsikan dengan berdasarkan kriteria
penilaian menurut Champion yaitu sebagai berikut -

00,00 % - 39,99 % dikategorikan tidak memadai

40,00 % - 59,.99% dikategorikan kurang memadai

60,00 % - 79.99% dikategc

80,00 % - 89,99% _dikat




BAB IV

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Koperasi (KP-Rl) BAHARI Kab. Pangkep
Koperasi (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep didirikan pada tahun 1990

dengan berdasarkan anggaran dan anggaran rumah tangga
koperasi. KP-RI BAHARI K . mnya bernama Koperasi

Pegawai Negeri (KBN'

~

’ | y‘:'ix\:) an
N
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yang berhubungan dengan penentuan tugas dan tanggung jawab,
pengelompokkan suatu kerja antara bagian yang satu dengan bagian
yang lain. Agar organisasi suatu KP-R| dapat berjalan dengan baik, perlu

penyusunan dalam suatu struktur organisasi sehingga antara bagian yang



satu dengan bagian yang lain dapat melaksanakan tugasnya sesuai
pekerjaan masing-masing.

Struktur organisasi KP-RI BAHARI Kab. Pangkep pada umumnya
berbentuk lini dan staf karena mempunyai kelebihan adanya disiplin kerja
dan keputusan rapat dapat diambil melalui pertimbangan yang baik.
Adapun struktur organisasi KP-RI BAHARI Kab. Pangkep pada umumnya
adalah sebagai berikut :
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Sumber ' KP-RI BAHARI
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C. Job Deskripsi KP-RI BAHARI Kab. Pangkep

Berdasarkan struktur organisasi, maka pendelegasian tugas dan
tanggung jawab masing-masing bagian akan tercermin dalam uraian job
deskripsi sebagai berikut

1. Rapat Anggota

Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam

KPRI. Keputusan rapat berdasarkan musyawarah

mempunyai hak suara

: ] i 5
U

b T

"\\\ Ry
\ >'§:¢; ) /// é}/ .
=ialelar 1 i

g=

mengelola usaha KP-RI. Adapun pengurus tersebut biasanya terdiri dan

ketua, sekretaris, bendahara dan pembantu.
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3. Pengawas

Pengawas KP-R| adalah orang-orang sebagai anggota yang diberi
kepercayaan oleh seluruh anggota untuk mengadakan atau melakukan
pengawasan terhadap kegiatan usaha KP-RI. Sekurang-kurangnya tiga
bulan sekali pengawas melakukan penelitan dan pembinaan pada
kegiatan organisasi dan usaha KPsRI yang hasilnya dilaporkan kepada

dan /\

pengurus secara tertulis

\\\PK"’ = S,q
g \\\\\\‘h,///

u AN ’{/

akan diambil alih oleh pengurus atau seseorang yang ditunjuk oleh

pengurus.
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Aktivitas Usaha Koperasi KP-RI BAHARI Kab. Pangkep
Koperasi Pegawai Negeri (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep bergerak
dalam bidang jasa pelayanan bagi masyarakat ( Publik ). Pada awalnya

L1 i Fya ’-_'
NV, 7

\

(\"\

TPzl

jenis kegiatan.

Dengan adanya perkembangan usaha dari aktivitas yang dilakukan
oleh (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep, maka sudah barang tentu semua
komponen yang ada dalam organisasi perusahaan juga akan semakin

banyak dan sifatnya sangat kompleks. Aktivitas keuangan yang
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merupakan aktivitas utama pada kegiatan (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep
tentu akan semakin kompleks dan rumit. Hal ini mengharuskan adanya
pengelolaan dan manajemen yang cukup baik dalam menangani masalah
keuangan tersebut, Selain itu masalah keuangan adalah suatu masalah
yang sangat rawan dari suatu organisasi, mengingat masalah uang atau

yang lebih dikenal dengan kas adalah sangat mudah untuk disalagunakan

atau diselewengkan, Dengandden: perlukan suatau cara atau

i=nangani persoalan uang

N

8
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terhadap kas akan menimbulkan kebocoran-kebocoran dan akan

mempengaruhi bahkan mengurangi likuiditas perusahaan sehingga

kewajiban jangka pendek tidak dapat dipenuhi dan mengakibatkan

perusahaan kehilangan kepercayaan dari masyarakat.
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Koperasi (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep telah menerapkan sistim
pengawasan atas aktivitas kas, baik penerimaan maupun pengeluaran.
Sekalipun tidak ada penjelasan dari pihak manajemen koperasi tentang
pengendalian intern, namun peneliti menganggap bahwa pengewasan
yang dilakukan oleh manajemen koperasi sebenamnya adalah sistim
pengendalian intern terhadap kasf Hal ini pula didukung oleh hasil

wawancara kami dengan piliak keperasi yang menyatakan

a) Falsafah Manajemen dan Gaya Operasi

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs)

yang menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya,



51

sedangkan  gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang
bagaimana operasi suatu kesatuan usaha harus dilaksanakan.
Tujuan utama manajemen adalah meningkatkan laba perusahaan
dan mengembangkan perusahaan. Filosofi manajemen (KP-RI)

BAHARI Kab. Pangkep yaitu berkembang periahan tapi pasti. Hal

ini terlihat dari semakin dmeningkatnya nasabah dan jenis
produk/pelayanan Pimpinan selalu
elayanan  dengan

in itu Pimpinan

Kesatuan struktur organisasi menyediakan rerangka kerja
operasi perusahaan untuk mencapai keseluruhan tujuan

perusahaan yang telah direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan,

dan diawasi. Penentuan struktur organisasi yang memadai
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termasuk memikirkan lingkup pelimpahan wewenang dan tanggung
jawab serta garis komando yang jelas. Struktur organisasi yang
ditetapkan di (KP-Rl) BAHAR| Kab. Pangkep disusun secara jelas
dan sistematis, walaupun masih rangkap tugas yaitu penerimaan
dan pengeluaran masih dipegang oleh satu orang. Hal ini menurut
manajemen adalah wajar ena penerimaan dan pengeluaran

menagani uang. Selain itu

sahaan'memberikan perhatian kepada para

bawahannya walaupun belum sepenuhnya memadai. Tunjangan
bagi karyawan yang menduduki jabatan-jabatan tertentu, tunjangan
hari raya berdasarkan prestasi kerjanya, dan sebagainya telah

diberikan walaupun masih dalam jumlah yang terbatas. Demikian
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halnya dengan pendidikan dan pelatihan belum semuanya
terpenuhi. Hal ini dikarenakan kopersi (KP-RI) BAHAR| Kab.
Pangkep berada ditempat terpencil disebuah kepulauan
Pangkajene. Namun demikian para pegawai yang ada pada (KP-
RI) BAHAR| Kab. Pangkep pada umumnya telah mematuhi

peraturan-peraturan yang ada di lingkungan kantor koperasi,

walaupun masih ada«beb 2 karyawan yang melanggarnya,

agar terhindar dari manipulasi dan pencurian dengan dilakukannya
monitoring, evaluasi dan perbaikan termasuk kebijakan dan
peraturan-peraturan yang ada, sehingga dapat meminimalkan

atau mengantisipasi risiko yang mungkin timbul,

Misalnya bila




sebelumnya kas hanya disimpan di laci yang terkunci, sekarang
(KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep telah menggunakan brankas
dengan kode-kode tertentu dan kunci yang hanya diketahui oleh

kasir.
b. Sumber Daya Manusia (SDM)

Untuk membantu pekerjaan para pegawai, supaya tugas-

TN

||||||

'''''''

Penerimaan kas pada (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep diperoleh
dari pelayanan jasa yang diberikan dengan memperoleh imbalan
langsung secara tunai dalam pendapatan bunga dari kredit/pinjaman

yang diberikan kepada para nasabah atau manyarakat. Selain itu




penerimaan kas juga diperoleh dari jasa pelayanan dari lembaga atau

perusahaan lain yang menjadi mitra (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep
Pengendalian kas melalui bagian penerimaan dengan membuat

dan menggandakan bukti-bukti penerimaan, merekam dalam file

komputer dan menyimpan arsip beserta uangnya, kemudian membuat

laporan kepada Bagian Keuapgan setiap hari. Bagian Keuangan

sebelum memparaf buktidper

Unsur-unsur aktivitas pengendalian untuk tinjauan ulang

sebagai berikut

a) Pelaksanaan Review
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Kegiatan pengendalian dilakukan dengan mengadakan
perbandingan antara penampilan kerja aktual dengan target atau
sasaran yang telah ditetapkan. Tinjauan ulang atas pelaksanaan
kerja ini biasanya dilakukan oleh Direktur terhadap bagian-bagian
yang terdapat di dalam perusahaan. Jika terjadi penyimpangan

maka akan dilakukan tindaks

IS

dokumen perusahaan.
c¢) Pemisahan Tugas
Tujuan utama pemisahan tugas adalah untuk menghindari

timbulnya kesalahan-kesalahan yang disengaja atau tidak dalam
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mengotorisasi transaksi, mencatat transaksi, dan pemeliharaan
asset. Struktur organisasi (KP-RI) BAHARI Kab, Pangkep
mencerminkan pemisahan tugas yang jelas seperti di bawah ini:

1. Fungsi Otorisasi

Wewenang otorisasi ada pada Bagian Keuangan dan Kepala

Bagian Akuntansi, dalafs hal tersebut sekaligus sebagai

4. Fungsi Penyimpanan
Bagian penyimpanan kas melakukan kegiatan menyimpan uang
yang ada di dalam perusahaan. Bagian penyimpanan ini

melakukan penerimaan uang untuk keperluan operasional
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Fungsi penyimpanan ini dilakukan oleh kasir.
4) Informasi dan Komunikasi
Untuk mencapai pengendalian intern yang efektif, maka
informasi dan komunikasi harus berjalan dengan baik. Diantaranya
dengan pencatatan informasi yang baik, panduan kebijakan yang

tercantum pada peraturan (KP-RI) BAHAR!I Kab. Pangkep dan laporan

keuangan yang disusu Unsur-unsur dari informasi

dan komunikasi ag

Bagian Akuntansi selalu mencantumkan tanggal, bulan, dan
tahun pada saat transaksi tersebut terjadi dan mengklasifikasikan
transaksi tersebut ke dalam pos-pos sesuai dengan rekeningnya

dan membantu dalam menyusun laporan keuangan. Dengan
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demikian yang diberikan oleh Bagian Akuntansi tersebut mudah
dimengerti oleh yang membutuhkannya.
c. Komunikasi
Komunikasi di dalam Organisasi baik secara lisan yang
berupa tindakan yang dilakukan oleh manajemen maupun tulisan
yang berapa l|aporan pertanggungjawaban telah berlangsung

dengan baik, teruta / /\ an dengan kas, sehingga

dapat memperg v di(KP-RI) BAHARI Kab.

g 4.2 ""““4
\\\\\‘"h///

HEnals

Pemantauan secara umum pada (KP-Rl) BAHARI Kab. Pangkep
dilakukan oleh Pimpinan terhadap bagian-bagian yang ada di dalam
perusahaan. Kemudian hasil dari pemantauan tersebut dievaluasi dan

diambil tindakan koreksi bila terjadi penyimpangan.
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Pemantauan yang dilakukan terhadap kas merupakan
pemantauan terhadap:
1. Jumlah kas yang ada pada brankas dengan catatan yang ada dan
bukti-bukti pendukungnya.
2. Ketersediaan kas pada perusahaan untuk membiayai

kebutuhan operasional.

a. Laporan keuangan yang disusun berdasarkan pada standar
akuntansi keuangan dan prinsip akuntansi yang berlaku umum

b. Kebijakan penetapan tarif oleh manajemen
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c. Pembayaran pajak yang dilakukan perusahaan adalah tepat
waktu
2. Keandalan Pelaporan Keuangan
Dalam pencatatan setiap transaksi baik penerimaan maupun
pengeluaran kas selalu didukung oleh bukti dan otorisasi dari pihak

yang berwenang sehinggad\dapat ditelusuri apabila terdapat

L1k =
= .

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan dibuat

seringkas mungkin agar dapat dimengerti oleh semua pihak

yang memerlukannya, dan agar dapat mempermudah proses

pengambilan keputusan.




d. Tepat waktu
Laporan Keuangan (KP-RI) BAHARI| Kab. Pangkep disusun
berdasarkan transaksi yang telah terjadi dalam suatu periode
pembukuan. Hal ini dimaksudkan agar laporan keuangan
tersebut dapat digunakan oleh manajemen pada saat laporan

selalu  melakukan

oleh kﬂ-p@ 8

1. Lingkungan Pengendalian
Pada umumnya lingkungan pengendalian yang ada di (KP-RI)
BAHAR| Kab. Pangkep cukup memadai. (KP-RI) BAHARI Kab.

Pangkep telah mempunyai struktur organisasi yang mengatur dengan




jelas garis komando di dalam perusahaan, pendelegasian wewenang
dan tanggung jawab yaitu setiap bagian di dalam perusahaan telah
mengetahui dengan jelas tugas dan tanggungjawab masing-masing,
dan adanya kebijakan perusahaan seperti pemberian bonus/insentif
bagi pegawai yang berprestasi, pemberian tunjangan-tunjangan dan
adanya pemberian cuti secara bgrkala. Struktur organisasi yang ada di

A

Pusat (KP-RI) BA_HAR \@phadalah hampir sama koperasi-

koperasi lainnya di

/‘pﬁ MUHAM

keahlian dan pendidikan lainnya yang dapat meningkatkan keahlian

dan skill pegawai. Pegawai baru maupun Honorarium penempatannya

sudah sesuai dengan kualifikasi pendidikannya, namun kompetensi

dan skill masih belum memadai khususnya bagian keuangan koperasi




Masalah kedisiplinan masih terdapat kelemahan dalam sistem absensi
yang masih dilakukan secara manual, sehingga dapat menyebabkan
adanya kecurangan-kecurangan dalam sistem absensi yang terjadi
akibat tidak terpantau.
. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian pada KPN Bahari Kab. Pangkep belum

cuckup memadai, tercermin & elaksanaan unsur-unsur aktivitas

p telah berjalan
cukup baik, hal ini terlihat dari adanya tindakan evaluasi dan tindakan
koreksi jika terdapat kelemahan, sehingga akan semakin
menyempurnakan pengendalian intern yang ada pada (KP-RI) BAHARI

Kab. Pangkep.
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D. Efektivitas Peranan Pengendalian Intern Pengelolaan Kas

Efektivitas pengelolaan kas dapat dicapai jika hal-hal berikut ini
dapat dihindari / dikurangi :

1. Lapping

porkan dan

.
<oy
o

1 cara tidak

dalam hal

Jumlah kas yang diterima dengan jumlah yang dicatat dalam
buku kas berbeda.

Setelah melakukan penelitian penulis berpendapat bahwa
pengelolaan kas pada (KP-RI) BAHARI Kab. Pangkep belum memadai,

karena beberapa hal -
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1. Penerimaan Kas

Telah adanya pemisahan tugas dan tanggungjawab yang jelas,
dimana dalam penerimaan kas tidak hanya melibatkan satu bagian
saja. Sehingga tidak akan dapat terjadi kecurangan yang dilakukan
oleh salah satu pihak.

2. Kas Kecil

ehingga

ﬂn.\n

'li”

"""""""

Di (KP-RI)
BAHARI Kal 3 ah terjad kas dengan

b. Tidak melaporkan penerimaan dan Pengeluaran
Bagian Keuangan selalu memeriksa saldo kas setiap hari
dengan melakukan cross check antara catatan menurut kasir dan

catatan bagian kredit dan penagihan. Kemudian Kepala Bagian




67

Akuntansi dan Keuangan akan mencocokkarmya dengan catatan yang
ada pada Bagian Akuntansi, sehingga tidak memungkinkan kasir untuk
tidak melaporkan penerimaan dan pengeluaran kasnya.
¢. Membukukan pengeluaran palsu
Setiap pengeluaran yang terjadi di (KP-RI) BAHARI Kab.

Pangkep harus diotorisasi oleh Bagian Keuangan dengan memeriksa

kebenarannya terlebih da

- e ‘: X
0 anl par N Kas genga ‘“‘
\Z4 "'uu:l“‘\\}\ >ng\\\\
it sy s
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nudian Kepala

bali dengan

mencantumkan jumlah kas tidak hanya diperiksa oleh satu bagian saja.

a. Pengujian Efektifitas
Dalam melakukan pengujian ini penulis dibantu dengan pertanyaan

kuesioner, yang hasilnya kemudian dikelompokkan dan dihitung. Selain itu
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penulis juga melakukan pengamatan langsung dan wawancara dengan
pejabat yang terkait dengan hal yang penulis bahas.

Penyebaran kuesioner yang peneliti lakukan adalah dengan
membagi dua kelompok yaitu kelompok karyawan tetap sebagai
pelaksana pengelola koperasi dan kelompok kedua yaitu karyawan

kontrak. Jumiah keseluruhan karyawan pada koperasi Bahari sebanyak 30

an sebanyak 30 Ibr.

.....

Persentase Efektifitas Pengelolaan kas

Jumlah Jawaban “Ya"
Frekuensi Jawaban X 100%
Kuesioner
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14
Persentase 30

=46,67%

X 100%

Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu sebesar 40% untuk
pengendalian internal kas dan 46,67% untuk efektivitas pengelolaan kas,
hal tersebut menunjukkan bahwa pengendalian kas yang dilaksanakan

el P*KASS,q
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1 Pernoc
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s NS

kebijakan dan peraturan yang ditaati dengan cukup baik oleh

karyawannya.
b. Direktur telah melakukan evaluasi terhadap pengendalian intern

yang ada Penggunaan sistem komputerisasi, walaupun terdapat
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kelemahan dalam sistem absensi serta seleksi karyawan baru
dapat membantu pengendalian intern (KP-RI) BAHARI Kab.
Pangkep.

c. Terdapat pemisahan fungsi antara bagian penyimpanan (kasir),
bagian pencatatan (Bagian Akuntansi), otorisasi (Bagian

Keuangan), dan yang memeriksa (Kepala Bagian Akuntansi dan

ria
N

]
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N Sl g
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Sy ~ // e
L = | WIS -] & -l =t

Sisi kas

kas untuk

a. Terdapat pemisahan fungsi antara bagian penyimpanan, bagian
pencatatan, yang mengotorisasi, dan yang memeriksa, sehingga
dapat meminimalkan kecurangan atau penyalahgunaan kas yang

ada di dalam perusahaan.




b. Seluruh pendapatan yang diteima pada han itu langsung
disetorkan ke bank dan saldonya selalu diperiksa oleh Kepala
Bagian Akuntansi dan Keuangan.

. Setiap transaksi dilakukan dengan sistem komputerisasi dengan
mencantumkan tanggal dan diotorisasi oleh Bagian Keuangan.

. Bagian Keuangan selalu mencocokkan jumlah kas yang ada pada
kasir dengan bukti-bukti

sinya dan Kepala Bagian Akuntansi

nencoc \ ali dengan catatan yang ada

4#3 MUH;D»—\= bengendali
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. \\\\\\\um/// |




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan tersebut di atas, maka penulis

dapat mengambil beberapa
1. Sistim Pengendaliafh int

\\\‘?\

‘| \\,\\\\\

Il,l

dikator belum
------- ranan pe ernal kas dan
46 67% untuk efektivitas pengelolaan kas, artinya masih dibawah 50%
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B. Saran-saran

73

Sebagai penutup dari penelian ini dan untuk melengkapi

kontribusinya kepada semua pihak, maka penulis mengajukan beberapa

saran terkait dengan permasalahan yang diangkat dari penelitian ini yaitu :

1. KPN Bahari Kab. Pangkep supaya dapat mempertahankan dan tetap

SN
/L ?
s &~ },\)3_‘\\.",/,(/{

lﬁ’ Eif Y

Q

A

n g - b - —
P N
~C—
NPT § S o2 X tel s =11

Al et e g
R LR
3 >

CWRRASE,

0, \ 4
. v 7




DAFTAR PUSTAKA

Arens Alvin A. dan James K. Loebbecke, 2000, Auditing An Integrated
Approach, Eighth Prentice-Hall International, Inc, New York.

Bodnar, George H., dan WilliamS. Hopwood, 2003. Sistim Informasi
Akuntansi, Edisi kedelapan, PT. Indeks Kelompok, Gramedia

Jakarta.

Erlina, Sri Mulyani, 2007. Metog e Fei itian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen, Terbitanf emba, Jakarta

Ikatan Akuntan Indon /

i /_/‘ nS MUH4 m}\
ASg , %
W"K ’ 334 Y \




Lampiran :
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KUESIONER EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAS

Pertanyaan

Jawaban

Kuesioner

Ya

Tidak

1t

12.

Apakah kas yang diterima hari itu disetor ke

bank hari itu juga atau selambat-lambatnya
keesokan hari kerja?

Apakah tidak terdapat duplikés
seorang pegawai  yang
terjadinya penyalahguna :

\\\ﬂllul///‘
NS U/“‘: :

/‘Yo

; 3 e
\v\ ///'qlv‘\\

manandngani laporan pamakalm kas?

Apakah pembukuan dan penutupan rekening
bank mendapat persetujuan dar pejabat yang
berwenang? '
Apakah dilaksanakan pengecekan atas ketelitian
pencatatan dan penyimpanan kas di bank dengan
mencocokkan rekening koran di bank dengan

catatan yang ada di perusahaan?




76

No.

Pertanyaan

Jawaban

Kuesioner

13.

Apakah laporan pemakaian kas telah disertai
bukti-bukti pendukung yang sah?

14,

Apakah setiap laporan yang diberikan oleh kasir
diperiksa kebenarannya oleh bagian keuangan?

15.

Apakah jumlah yang terdapat dalam buku kas

diperiksa kembali oleh bagian keuangan?
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KUESIONER UNTUK PENGENDALIAN INTERN KAS
YANG MEMADAI

Jawaban | Kuesioner
No. Pertanyaan Ya Tidak

Unsur-unsur Pengendalian Intent
A. Lingkungan Pengendalian

1. | Apakah manajemen telah menjadikan filosofi
perusahaan sebagai pedoma j

2. | Apakah filosofi
mencerminkan
dlkeqakan?

10. | Apakah perusahaan memiliki kebijakan
tentang kepentingan yang bertentangan
(conflict of interest)?

11. |Apakah karyawan selalu mematuhi prosedur
dan kebijakan yang berlaku?
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12.

13.

14.

15.

16.

23.
24,

25,

26.

B. Perkiraan Resiko Yang Akan Timbul

Apakah sering terjadi kenaikan jabatan di
dalam perusahaan? '

Apakah telah dilaksanakan penilaian terhadap
hasil kerja tiap karyawan?

Apakah di perusahaan memberi penghargaan
yang pantas bagi prestasi karyawan?

Apakah teknologi baru mempengs
perusahaan?

Apakah teknologi
pengendalian inte

stafnya?
Apakah laporan penerimaan dan pengeluaran
kas disusun secara periodik?

Apakah pimpinan melakukan pengawasan
terhadap aktivitas manajemen yang
dijalankan?

Apakah laporan penerimaan kas harian
diperiksa oleh manajer keuangan?
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27.

28.

29.

30.

38.

39.

Apakah laporan pengeluaran kas harian
diperiksa oleh manajer keuangan?

Apakah catatan dokumen perusahaan yang
penting disimpan dan diarsip dengan baik?

Apakah perusahaan menggunakan akses
khusus untuk membuka arsip data komputer?

Apakah ada tempat yangg layak untuk

menyimpan kas di dalam pérusahaan untuk
penjagaan secara fisik / \

Apakah satiap transaksi yang dicatat telah
dikelompokkan menurut kelompok masing-
masing?

Apakah dilakukan pencatatan sesuai dengan
periode terjadinya, sehingga memudahkan
dalam pengelompokan transaksi?
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40,

41.

42,

43.

Apakah setiap kas telah dimasukkan ke
dalam buku pembantu dan diikhtisarkan

dengan benar?

Apakah perusahaan menganggap bukan
penerimaan kas jika diterima pembayaran
dari langganan berupa cek atau giro mundur?

Apakah telah dilakukan pencatatan yang
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan?

Ap&kﬂh dllﬂkﬂk&ﬂ pannat&tan atas

transaksi
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DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan ini terdiri dari dua tipe yaitu pertanyaan umum dan
pertanyaan khusus. Apabila Bapak/lbu keberatan untuk mengisi
pertanyaan umur, pertanyaan tersebut tidak perlu diisi. Pada pertanyaan
khusus terdapat dua jenis, yaitu isian dan pilihan.

A. Pertanyaan umum

() Nama

() Pendidikan tes

$ Y, Ol
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*
| Gan
\]

K
y §
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k




Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Independen Kememadaian
Pengendalian Intern Kas

82

No
Kuesione
r

RESPONDEN

JUMLAH
JAWABAN

—

YA TIDAK

Total
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Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Dependen Efektivitas Pengelolaan

&

Jumliah
Jawaban

YA TIDAK

‘

<|=<|H|H<(<

W i~me| &=

1. K
2. Siap
3. Siapa

kas?

4. Siapay

. Apakah
di lingkun

. Apakah
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geluaran

men penting

terdapat tempat khusus untuk menyimpan uang di

kantor/organisasi (jika ada sebutkan)?
. Tindakan apa saja yang akan dilakukan apabila terjadi pelanggaran
oleh para pegawai?
. Siapa yang bertugas menyetor uang ke bank?




